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ABSTRAK

This study aims to determine the Effect of Job Satisfaction and Organizational
Commitment on Organizational Citizenship Behavior (OCB) in improving employee
performance in permanent employees of the operational division of the Santika Premiere
Hayam Wuruk Hotel Jakarta.

Data collection techniques using questionnaires and using 20 statement indicators
using the Likert scale 1-6. The sample used in this study was 109 respondents of
permanent employees of the Hotel Santika_Premiere Hayam Wuruk Jakarta who had
worked for more than 1 year and _had met the cfiteria.used in the study. Data analysis in
this study uses Structural Equation Modellng(SEM) with AMOS 22 software.

Based on the results of the study it can be concluded asfollows: 1) Job Satisfaction is
proven to have‘a positive ands Organizational Citizenship Behavior
(OCB) 2) Organizational Ca 8.2 positive and significant effect on
Organizational Citizens jon is proven to have an effect
on Employee Perfg pjtment s proven to have a
nsbip Behavior (OCB) is
ance:
ent, Organizational

api_fenomena yaitu
pai target untuk
optimalnya proses
yang disajikan yaitu
engingat pelayanan
er: HRD Hotel Santika

arkan dat afem Wuruk Jakarta dapat
diketahti bahwagi per Juni' sampai dengan
Oktober 2017 me ‘ aitu 46.8%. Masalah lain yang
dihadapi oleh.manaje g 5 Hayam Wuruk Jakarta yaitu
menurunnya kinerja kai t angnya kesadaran akan tanggung
jawabnya terhadap tugas.serta kewajibannya sebagai seorang karyawan di sebuah
perusahaan. Pernyataanwini didasarkan pada kecenderungan menurunnya tingkat
kehadiran karyawan yang dapat dilihat pada tabel @bsensi karyawan per Tahun 2017
di bawah ini:

Jumlah absensi karyawan semakin meningkat dari triwulan ke-1 sampai triwulan
4. Dimana pada triwulan 1 mencapai angka 1.14% pada triwulan ke-2 mencapai angka
1.15% dan meningkat secara signifikan pada triwulan ke-3 dan triwulan ke-4
menunjukan angka 1.24% dan 1.32%. Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa
ada kecenderungan meningkatnya jumlah ketidak hadiran karyawan dalam kurun waktu
tersebut.

Menurunnya jumlah karyawan juga menjadi fenomena yang dialami oleh Hotel
Santika Premiere Hayam Wuruk Jakarta, dari triwulan 1 hingga triwulan 4 hanya ada
150 karyawan divisi operasional yang tetap menunjukkan komitmen terhadap
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perusahaan. Komitmen Orgamsaﬂ adalah sampai tingkat mana seorang karyawan
memihak pada suatu organisasi tertentu dan tujuan-tujuannya, dan berniat
mempertahankan keanggotaan dalam organisasi itu (Robbins, 2008).

Kinerja dapat didefinisikan sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dapat dicapai olen seorang pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2008). Kinerja yang
rendah selain dari absensi karyawan, dapat juga dilihat dari dari penilaian kinerja. Bagi
perusahaan, penilaian terhadap kinerja karyawan sangatlah penting. Menurut Keban
penilaian tersebut dapat dijadikan input bagi perbaikan atau peningkatan kinerja
ogranisasi selanjutnya (Miftah 2002).

Kepuasan kerja adalah suatu perasaan positif tentang pekerjaan seseorang yang
merupakan hasil dari sebuah evaluasi karakteristiknya (Robbins dan judge 2008).
Faktor lainnya yang dapat menentukan kinerja seorang karyawan adalah sejauh mana
komitmen karyawan tersebut terhadap organisasi tempatnya bekerja. Karyawan yang
memiliki komitmen tinggi terhadap organisasi tempatnya bekerja, mengedepankan
tujuan organisasi sehingga tidak lagi mementingkan pencapaian individunya (Purnomo,
2006).

Organizational citizenship behavior (O€B) merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi tinggirendahnyakinerja individu dalam suatu organisasi. Organizational
citizenship behavior (OCB) merupakan bentuk tan sukarela dari anggota
organisasi yang mendukung perilaku ini lebih bersifat
altruisme (menolong) entuk tindakan-tindakan yang
menunjukkan  sikap i dan/ perhatian terhadap
kesejahteraan ora ir s, 2004 perupakan salah satu dari
dimensi  OCB. lain fakt g pgaruhi kinerja adalah

1.2 Rumusan

af ini adalah :

izational citizenship
Jakarta,

2. jap organizational

e Hayam Wuruk
3. rja karyawan pada
4, ap kinerja karyawan

ngaruh positif terhadap
{ Wuruk Jakarta.
LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Pengertian.manajeme er daya manusia menurut Hasibuan (2007)
adalah “ilmu dan seni.mengatur-hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif
dan efisien membantu terwujudnya  tujuan* perusahaan, karyawan, dan
masyarakat”.

Menurut Armstrong (2006) dalam bukunya menjelaskan bahwa
manajemen sumber daya manusia didefinisikan sebagai pendekatan strategis dan
koheren untuk pengelolaan asset paling berharga diorganisasi, orang-orang yang
bekerja disana yang secara individu dan kolektif berkontribusi pada pencapaian
tujuannya. Manajemen sumber daya manusia dapat dianggap sebagai
serangkaian kebijakan terkait dengan fondasi ideologis dan filosofis. Terdapat 4
aspek yang merupakan versi bermakna manajemen sumber daya manusia:

1. Konstelasi tertentu keyakinan dan asumsi
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2 Dorongan strategis menginformasikan keputusan tentang manajemen

orang

3. Keterlibatan pusat manajer lini

4, Ketergantungan pada satu set “pengungkit’ untuk membentuk hubungan
kerja

2.1.2 Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja merupakan satu diantara beberapa faktor penting dalam
peningkatan kinerja seorang karyawan dalam suatu instansi atau perusahaan.
Dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi diharapkan dapat meningkatkan kinerja
karyawan yang tentunya akan berdampak pula terhadap perusahaan. Menurut
Koesmono (2006) Kepuasan kerja merupakan suatu keadaan emosi yang positif
atau dapat menyenangkan yang dihasilkan dari suatu penilaan terhadap pekerjaan
atau pengalaman-pengalaman kerja seseorang. Dari definisi tersebut dapat
dikatakan bahwa kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap
pekerjaannya.
2.1.3 Komitmen Organisasi

Komitmen Organisasi adalah sampai tingkat mana seorang karyawan
memihak pada suatu organisasi tertentu dan stujuan-tujuannya, dan berniat
mempertahankan keanggotaan dalam organisasi itu.(Robbins, 2008). Komitmen

organisqsi adalah suat dimana  seseorang karyawan memihak

0

ationsto, incrase its
7). Artinya OCB di
jas-tugas di tempat
organisasi untuk
gan jangka pendek.
sebagai perilaku-
bleh'peran formainya
kompensasi/reward
i (Warsito, 2005).

21.5 Kin

seseorang atau kelompok
orang dalam 0! an tanggung jawab masing —
masing, dalam ra r erganisasi bersangkutan secara
legal, tidak melangga ( [ engan moral maupun etika, Arianty

(2014).Sembiring (2012), kinefja bisa juga dikatakan sebagai sebuah hasil kerja
(output) dari suatu preses (kanversi)terténtu yang dilakukan oleh seluruh komponen
organisasi terhadap..sumber-sumber |daya “(résources), data dan informasi,
kebijakan, dan waktu tertentuiyang digunakandisebut sebagai masukan (input).
Umpan balik (feed-back) merupakan komentar dari konsumen atas output yang
didistribusikan yang berguna bagi perubahan atau perbaikan input berikutnya,
sehingga proses tersebut merupakan siklus atau sistem.

2.2 Kerangka Penelitian

2.3.1 Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB)
Penelitian oleh Jehad Mohammad, et al (2011) menyimpulkan bahwa faktor

kepuasan kerja baik ekternal maupun internal sangat berperan penting sebagai pemicu

terjadinya organizational citizenship behavior (OCB) pada karyawan. Murphy, James dan

Neville (2001) menyatakan dalam penelitiannya juga menyimpulkan bahwa kepuasan kerja
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mempunyai hubungan yang signifikan dengan organizational citizenship behavior (OCB)
P. Yoga et al (2016).

Atas uraian di atas maka hipotesis yang dapat disusun sebagai berikut:

Ho1  :Kepuasan Kerja tidak berpengaruh positif terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB)

Hal :Kepuasan Kerja berpengaruh positif terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB)

2.3.2 Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior
(0CB)

Penelitian yang dilakukan Unuvar (2006), menyimpulkan antara lain bahwa selain
kepuasan kerja, komitmen organisasi terbukti berhubungan positif dengan
Organizational Citizenship Behavior (OCB) P. Yoga et al (2016). Penelitian Danan dan
Hasanbasri (2007), membuktikan bahwa variabel komitmen organisasi mempunyai
hubungan positif terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). C.O. Reilly dan
J. Chatman (1986) menyatakan bahwa komitmen organisasi secara jelas berhubungan
dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Luthans, 2006). MacKenzie (1997)
juga mengemukakan bahwa komitmen organisasi mempengaruhi kinerja. Schell (1981),
Schappe (1998) juga menyatakan bahwa komitmen organisasi menpunyai pengaruh yang
signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) P. Yoga et al (2016).

Atas uraian di atas maka-hipotesis yang dapat disusun'sebagaiberikut:
Ho2  :Komitmen' Organisasi m, positif terhadap Organizational
Citizenship Behavior(OCB)
Ha2  :Komitmen Orgag

Behavior (OCB)
2.3.3 Pengaruh Kep

Kaitan. kep kakansoleh Ostroff
(1992) yang ditu yang terpuaskan
cenderung lebih wan yang kurang

membuktikan -'

independen ya Iy i ryaWan. Utomo
(2002) ymenyatakan bz ) artinya kinerja
kerja seseorangiakan meni epuas ja pada. posisi yang

tinggi P. 'Yoga.e
Atas uraian di ata§imake
: Kepuasal

Ho3
Ha3 : Kepuasan
2.3.4 Pengaruh Kom

Babaskus et al,
3 owday 1974 adalah refleksi
kekuatan keterlibatan dan kesetiag dap organisasi (P. Yoga et al, 2016).
Komitmen yang tinggi akan meémpengaruhi kinerja, sedangkan jika komitmen rendah akan
menyebabkan munculnya keinginan untik Keluar (Mac Kenzie, 1998). Hackett (1994)
menyatakan bahwa consequence dari komitmen pada organisasi adalah kinerja dan
keinginan untuk keluar dari organisasi. Hasil penelitian dari Harrison dan Hubard (1998)
menyatakan bahwa komitmen mempengaruhi outcomes (keberhasilan) organisasi. Hasil
studi McNeese - Smith (1996) menunjukkan bahwa komitmen organisasional
berhubungan signifikan positif terhadap kinerja karyawan . Luthans (2006) mengemukakan
bahwa terdapat hubungan yang positif antara komitmen organisasi dengan hasil yang
diinginkan seperti kinerja tinggi, tingkat pergantian karyawan yang rendah, dan tingkat
ketidakhadiran yang rendah.

Atas uraian di atas maka hipotesis yang dapat disusun sebagai berikut:

Ho4  : Komitmen Organisasi tidak berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan

Ha4 : Komitmen Organisasi berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan
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2.3.5 Pengaruh Organizational Citizenship Behavior (OCB) dengan Kinerja Karyawan
Menurut Robbins dan Judge (2008), fakta menunjukkan bahwa organisasi yang
mempunyai karyawan yang memiliki OCB yang baik, akan memiliki kinerja yang lebih baik
dari organisasi lain. Ariani (2008) juga mengemukakan bahwa perilaku positif ditempat
kerja akan mendukung kinerja individu dan keefektifan organisasi. Penelitian yang
dilakukan oleh Marita Ahdiyana (2009) menunjukkan bahwa perilaku positif karyawan
atau anggota organisasi yaitu melalui OCB mampu mendukung kinerja individu dan kinerja
organisasi untuk perkembangan organisasi yang lebih baik. Karambaya (1989) melakukan
pengujian empiris tentang hubungan antara Organizational Citizenship Behavior (OCB)
dan kinerja. P. Yoga ef al (2016) menyatakan bahwa Organizational Citizenship Behavior
(OCB) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan.
Atas uraian di atas maka hipotesis yang dapat disusun sebagai berikut:
Ho5 :Organizational Citizenship Behavior (OCB) tidak berpengaruh positif terhadap
Kinerja Karyawan
Ha5 :Organizational Citizenship Behavior (OCB) berpengaruh positif terhadap Kinerja
Karyawan

e-l;» e K N

METODOLOGI PEN

3.1 Objek elitian
Objek penelitian'ya P e adalah karyawan tetap divisi

operasional pada Hotel Sant /\
3.2 Jenis dan Desain Penelitia

Sekaran & Bougie ( , elitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif
kuantitatif yang bertujuan ji po‘sis%nentukan hubungan antar
variabel. Jenis penelitian yang digui adalah riptif, yaitu tipe dari desain penelitian
konklusif dengan tujuan mengumpulkan data antar variabel untuk mendeskripsikan
populasi, peristiwa, atau situasi. Metode penelitian yang di gunakan yaitu cross-sectional
study yang datanya dikumpulkan dalam satu periode untuk menjawab pertanyaan
penelitian (Sekaran & Bougie, 2013).
3.3 Metode Pengambilan Sampel
Sumber daya yang digunakan dalam penelitian ini berhubungan dengan jenis data yang
diambil. Peneliti mengharapkan data yang didapat sesuai dengan permasalahan yang
dihadapai, sehingga mampu menjawab hipotesa yang telah dibentuk dan dapat
menyelesaikan permasalahan penelitian. Terdapat dua sumber data yang digunakan
dalam penelitian yaitu data primer dan data sekunder.
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3.4 Populasi dan Sampel

Populasi adalah jumlah atau kumpulan elemen-elemen yang terdiri dari beberapa
kesimpulan yang telah diambil (Griffin et al, 2013). Populasi dalam penelitian ini adalah
karyawan tetap divisi operasional Hotel Santika Premiere Hayam Wuruk Jakarta sebanyak
150 karyawan. Sampel adalah subkelompok elemen populasi yang terpilih untuk
berpartisipasi dalam studi (Malhotra, 2010). Sampel pada penelitian ini adalah karyawan
tetap divisi operasional Hotel Santika Premiere Hayam Wuruk Jakarta. Penentuan
besamya jumlah sampel yang ditetapkan pada penelitian ini, menggunakan rumus Slovin
yaitu:

N

"ENet+1
n = Jumlah Sampel

N= Jumlah Populasi

e = Batas Toleransi Kesalahan (error tolerance)

N 150 = =
Jumlah Sampel = TTTROTER 109.0909= 109 responden

3.5 Operasionalisasi Variabel
Penelitian ini membahas’faktor — faktor
komitmen organisasi. dan organizational citiz

karyawan pai ary
menggunaka isioner.
i n tingkat k

mpengaruhi kepuasan kerja,
jor (OCB) terhadap kinerja
uruk Jakarta dengan
in mulai dari 1 sampai 6

n Hote Pre
i a Lik

“Organisasi ini

o ayak mendapatkan

adalah sampal tingka esetiaan saya
% ] KO3: Saya akan merasa | Skala Interval
i = i bers;lah jika saya | 16

suatu organisasi inggalkan

Komitmen Organisasi tertel tujuan- :;g;r;s;as« Sy

tujuannya, dan berniat KO4: gs
mempertahankan M o me‘rasal
keanggotaan  dalam terucat secafa emasiona

dengan organisasi ini
KO5:Dalam  pekerjaan

organisasi itu (Robbins,
2008)

saya, saya merasa
bahwa saya melakukan
usaha yang signifikan,
bukan hanya untuk

diri saya sendiri tapi juga
untuk organisasi

(Ismail et al ,2011)
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Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel (Lanjutan)

Skala
Variabel Definisi Alat Ukur Pengukuran
1.Altruism OCB1: Saya
bersedia menolong
karyawan baru seperti
memberikan  orientasi
kepada karyawan baru
meskipun tanpa diminta
2. Courtesy OCB2:
Saya tidak terpancing
ketika ada provokasi,
menjadikan  suasana
Organizational lebih  stabil  ketika
Citizenship ~ Behavior | 3799913 crganieas
diartikan sebagai pahg?ng il
perr:akwpe;»la_l;u :an 3. Sportsmanship
pama: poKery ¥ang | ocps: Sikap menerima
Organizational g;lzl;ab'hl n oleh 1 it s o
Citizenship Behavior formainya  serta disampikan: |- Skata Interva
secara langsung 10
eksplisit__diakui

S

&
U,
W
>
Z

Kinerja Karyawan

Mangkunegara (2001)

kerja
membuat
kerjaan saya selesai
tepat waktu dengan
jumiah pelayanan tamu

sesuai target KRS:
Dengan fasilitas yang
ada mendukung

penyelesaian pekerjaan
dengan mandiri

KR6: Pekerjaan utama
dapat diselesaikan
dengan baik

(Warsito, 2005)

Skala Interval
16

Sumber: Tabel diolah penulis
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Metode pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Structural
Equation Modelling (SEM). SEM adalah prosedur untuk memperkirakan serangkaian
hubungan ketergantungan antara satu set konsep atau konstruksi diwakili oleh beberapa
variabel yang diukur dan dimasukan kedalam sebuah model yang terintegrasi (Malhotra,
2010). Komunikasi dalam penyampaian tentang ide konsep dasar SEM dapat berjalan
secara efektif, maka kita akan menggunakan Diagram Lintasan atau Path Diagram sebagai
sarana komunikasi. Diagram lintasan dapat menggambarkan atau menspesifikasikan
model SEM dengam lebih jelas dan mudah. SEM memiliki karakteristik yang terdiri dari 2
jenis model yaitu Measurement Model dan Structural Model (Wijanto, 2008). Proses
analisis SEM dilakukan dengan menggunakan bantuan software Amos 22.

Secara umum prosedur SEM memiliki tahapan-tahapan sebagai berikut:
1. Spesifikasi Model (Specification Model)
2. |dentifikasi (Identification)
3. Estimasi (estimation)
4. Uji Kecocokan (Testing Fit)
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1 Profil Hotel Santika,Premiere Hayam Wuruk Jakarta

Hotel Santika Premiere Ha erletak di jalan Hayam Wuruk Jakarta
adalah hotel bintang 4 yang z 3 amedia. Hotel ini berciri khas
Indonesia sesuai denga ja. Hotel Santika Premiere
mempunyai 271 kamar, iga) buah restoran yaitu
The Harmony Loungg : E:
Type kamaryang d : ah type Del iere, deluxe suite,
executive suite, : presidential suite. ruang pertemuan,
business centre, lan health clul ‘ und dan the club
premiere lounge; : g

g berjenis kelamin
ng berjenis kelamin
g. Hal ini menunjukkan
ponden wanita.

p ada 2N jumlah 39 orang, kemudian
diikuti oleh responden dengan lame 0 tahun dengan jumlah 70. Total
keseuruhan responden adalah 109 orang.
4.2.4 Pendidikan
Tingkat pendidikan responden. adalah SMA dengan jumiah 64 orang,

kemudian diikuti oleh responden Sarjana dengan jumlah 42 orang dan responden
Diploma dengan jumlah 3 orang dari total keseluruhan responden adalah 109 orang.

4.3 Uji Pengukuran Model

4.3.1 Uji Validitas dan Reabilitas

Construct Validity atau validitas konstruk adalah validitas yang berkaitan dengan
kemampuan suatu alat ukur atau indikator dalam mengukur variabel laten yang diukurnya.
Menurut (Hair et al, 2010), suatu variabel dapat dikatakan mempunyai validitas yang baik
jika muatan faktor standarnya (standarized loading factors) = 0,50 dan idealnya = 0,70.
Reliabilitas adalah konsisten suatu pengukuran. Reliabilitas adalah tinggi menunjukan
bahwa indikatorindikator mempunyai konsistensi tinggi dalam mengukur konstruk latennya
(Hair et al, 2010). Mengukur reliabilitas dalam SEM akan digunakan composite reliability
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measure dan variance extracted measures, sebuah konstruk mempunyai reliabilitas yang
baik jika nilai construct reliability (CR) 2 0,70 dan variance extracted (EV) 2 0,50.

4.4 Hasil Uji Model Keseluruhan (Overall Model Fit)

4.4.1 Goodness of Fit (GOF)

Tahap uji model keseluruhan bertujuan untuk mengevaluasi secara umum derajat
kecocokan atau Goodness of Fit (GOF) antara data dengan model. Menilai GOF suatu SEM
secara menyeluruh (overall) tidak dapat dilakukan secara langsung seperti teknik multivariat
yang lainnya. SEM tidak mempunyai satu uiji statistik terbaik yang dapat menjelaskan
kekuatan prediksi model. Sebagai gantinya, para peneliti telah mengembangkan beberapa
ukuran GOF yang dapat digunakan secara bersama-sama atau kombinasi.

Tabel 4.5 di bawah ini menunjukkan beberapa fit index untuk kecocokan model
keseluruhan berdasarkan perhitungan SEM dengan menggunakan fool AMOS 22.

Tabel 4.5. Hasil Penelitian Indeks Goodness of Fit

GOF [ Tingkat Kecocokan [ Hasil Perhitungan | Kriteria
Absolute —Fit Measures
CMIN/DF CMIN/DF = 5,00 3.290 Good Fit
(normed chi-square) | (good fit)
RMSEA RMSEA s 0,08 (good Poor Fit
fit,
0,)6&5 RMS) .146
(margi
IR
Incremental Fit Mea:
s fit) Marginal Fit
Fl < 0,90
} 0802
CFI oor fit)
ik golahan data dilakukan ol MOS 22
Berdasarkan | . h d 2 menunjukkan
bahwa indeks \ memiliki e ki peroleh sebesar
3.290 dan nilaifterse < ki Fit dan RMSEA
memiliki hasil ua: it ndar.yang telah
ditentukan. CFI memilik se lebi ilai minimal yang
ditentukan yaitu 3,80, un i s r O ng lebih tinggi dari
standar yang-ditentdkan yai
Tabel 4:5.methberikan’ ku terdiri dari CMIN/DF,
RMSEA, dan CFI men r : it , lalu menunjukkan satu
ukuran dengan kriteria it dan satu uku ga marginal fit. Menurut (Hair
et al, 2010) jika adasatu at; i am fit maka model dinyatakan fit.

Sehingga, model dalam penelitian y c
4.4.2 Hasil Pengujian Hipotesis dalam Struktural Model (Structural Model Fit)

Model keseluruhan . adalah seluruh hubungan antar konstruk yang mempunyai
hubungan kausal (sebab akibat) maka dari itu akan'ada variabel laten eksogen dan variabel
endogen. Analisis model keseluruhan berhubungan terhadap koefisien-koefisien atau
parameter-parameter yang menunjukkan hubungan kausal atau pengaruh variabel laten
terhadap variabel laten lainnya, sesuai dengan rerangka konseptual penelitian. Kemudian,
pada analisis model keseluruhan akan diketahui tingkat signifikansi dengan cara melihat
nilai p. Jika nilai estimasi paramater menunjukkan hasil positif dengan tingkat signifikansi
p< 0,05 maka hipotesis yang diajukan berarti didukung data. Namun, jika nilai estimasi
parameter menunjukkan hasil yang negatif dengan tingkat signifikansi p > 0,05 maka
hipotesis yang diajukan berarti tidak didukung data. Hasil penguijian hipotesis pada model
keseluruhan dapat dilihat pada tabel 4.6 dibawah ini.
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Tabel 4.6. Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Path Estimasi P Kesimpulan

1 OCB <— KK 0.140 i Didukung data
2 OCB <—KO 0.329 e Didukung data
3 KR <—KK -0.248 = Didukung data
4 KR <-—- KO -0.320 0.006 Didukung data
5 KR <-—- OCB 2119 - Didukung data

Sumber: Hasil pengolahan data dengan AMOS 22
Berdasarkan tabel 4.6 di atas, hipotesis dalam penelitian ini dapat disimpulkan
sebagai berikut.

1. Kepuasan Kerja memiliki pengaruh positif terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB) Berdasarkan hasil dari penguijian data, diketahui nilai estimasi
sebesar 0.140 dengan nilai P ***, Nilai estimasi tersebut menunjukkan hasil yang
positif dengan nilai probabilitas lebih kecil.dari 0,05. Hal ini menyatakan,
Kepuasan Kerja memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB) dan hipotesis dapat diterima.

2. Komitmen Organisasi memilikizsp arl positif terhadap Organizational
Citizenship'Behavior (0GB asiljgari pengujian data, diperoleh
nilai estimasi ‘sebes ilai estimasi tersebut
menun;uki@n hasi sitif dengan nilat p ebihkecil dari 0,05.

Org y yang-positif dan

B) dan hipotesis

3
besar -0. 248
yang " negatif

4
im, Komitmen
terhadap Kinerja
5. engaruh positif terhadap

Kinerja Karyawan. Berdas; gujian data, diperoleh nilai
estimasi 2.119 dengan nilai P @si tersebut menunjukkan hasil yang
positif dengan nilai probabilitas leblh kegl dari 0,05. Berdasarkan nilai tersebut,
Organizational Citizenship Behavior (OCB) memiliki.hubungan yang positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan dan hipotesis dapat diterima.

Berikut ini merupakan hasil pengaruh secara tidak langsung pada tabel 4.7 dibawah ini:
Tabel 4. 1 Employee Engagement sebagai
Variabel Intervening antara Variabel Independen terhadap Variabel Dependen

Hipotesis P3 P1xP2 Kesimpulan
(Indirect) | (Direct)

KR€OCB€KK 0.512 0.512 H3 didukung oleh data

KR€OCB€KO 1.016 1.016 H4 didukung oleh data

Sumber data: Hasil pengolahan data dengan AMOS 22
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1. Berdasarkan hasil analisa diatas menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung
Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan memiliki nilai Direct sebesar 0.5112
(0.512), Indirect sebesar 0.512, dari nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa
Kepuasan Kerja secara tidak langsung berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan
melalui Organizational Citizenship Behavior (OCB) karena didukung oleh data.

2. Berdasarkan hasil analisa diatas menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung
Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan memiliki nilai Direct sebesar
1.0153 (1.016), Indirect sebesar 1.016, dari nilai tersebut dapat disimpulkan
bahwa Komitmen Organisasi secara tidak langsung memiliki pengaruh terhadap
Kinerja Karyawan melalui Organizational Citizenship Behavior (OCB) karena
didukung oleh data.

4.5 Pembahasan

Pada penelitian ini, hasil analisis data menunjukkan bahwa seluruh variabel telah
memenuhi kriteria konstruk validitas dan reliabilitas, serta model pengukuran lainnya yang
sesuai dengan metode SEM. Pada hasil pengujian hipotesis yang diajukan pada model
penelitian ini, seluruh hipotesis memiliki hubungan yang signifikan. Pembahasan dari hasil
penguijian.

4.5.1. Kepuasan Kerja terhadap organizational citizenship behavior (OCB)

Hasil penelitian menunjukan kepuasan kerja memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap organizational. citizenship behawor (OCB) /pada karyawan di Hotel Santika
Premiere Hayam Wuruk' Jakarta pat_disimpulkan bahwa semakin baik
kepuasan kerja‘ karyawan k Hayam. Wuruk Jakarta maka

organizationalgitizenship B e| Santika Premiere Hayam
Wauruk Jakarta juga aka aik. na asankerja dapat mampu
untuk menilai kema vid penilaian untuk dirinya
dari orang lain. Ma 2 dapat meningkatkan
kepercayaan diri 3 uai per adi/dan orang lain.

Sehingga, apa vy,

ong seseorang
erile ga e babkan karena
individu-individiilya K akan. cenderung
memaknai-pekefja tanggung jawab
dan dedikasi. Se

10 { gan para peneliti
tentang pengarufikepua j [ Behavior (OCB) P
Yoga et al (2016).
4.5.2. Komitmen organisa: behavior (OCB)
i [ z iliki pengaruh positif
signifikan terhadap organizational Cil S avi pada karyawan di Hotel

) pulkan bahwa semakin baik
komitmen organisasi karyawan : ere Hayam Wuruk Jakarta maka
organizational citizenship behavier (OCB) pada karyawan Hotel Santika Premiere Hayam
Wauruk Jakarta juga akan semakin baik. Datam hal penilaian komitmen organisasi, di mana
karyawan bersedia memberikan sesuatu seperti kesefiannya untuk mempertahankan
keanggotaannya sebagai kontribusi bagi ‘organisasi.Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh P. Yoga et al (2016) berdasarkan penelitiannya bahwa
keberadaan komitmen organisasi definisikan sebagai perilaku yang mendukung keputusan
karyawan menjadi anggota tetap organisasi. Perilaku itu dibentuk oleh hubungan karyawan
dengan organisasi. Penelitian ini didukung oleh Danan dan Hasanbasri (2007),
membuktikan bahwa variabel komitmen organisasi mempunyai hubungan positif terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB). C.O. Reilly dan J. Chatman (1986)
menyatakan bahwa komitmen organisasi secara jelas berhubungan dengan
Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Luthans, 2006). Powter, Mowday dan Steer
(1982), menyatakan bahwa orang yang berkomitmen dengan organisasi adalah orang
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yang bersedia memberikan sesuatu sebagai kontribusi bagi organisasi sehingga
kinerjanya meningkat P. Yoga et al (2016).
4.5.3. Kepuasan kerja terhadap Kinerja karyawan

Hasil penelitian menunjukan kepuasan kerja memiliki pengaruh secara negatif
terhadap kinerja karyawan pada Hotel Santika Premiere Hayam Wuruk Jakarta. Peneliti
menduga hasil tersebut terjadi disebabkan oleh indikator kepuasan kerja yang
diidentifikasikan dalam hal-hal yang bersifat personal atau individual. Karena itu, tingkat
kepuasan seseorang berbeda-beda. Hal ini terjadi apabila beberapa faktor terpenuhi yaitu
kebutuhan secara individu serta kaitannya dengan derajat kesukaan dan ketidaksukaan
para karyawan. Menurut Koesmono (2006) Kepuasan kerja merupakan suatu keadaan
emosi yang positif atau dapat menyenangkan yang dihasilkan dari suatu penilaan terhadap
pekerjaan atau pengalaman-pengalaman kerja seseorang. Definisi tersebut dapat
dikatakan bahwa kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap
pekerjaannya. Dalam penelitian ini, terlihat bahwa karyawan antusias dan bahagia
terhadap pekerjaannya namun hal ini tidak mempengaruhi kinerja karyawan tersebut.
4.5.4. Komitmen organisasi terhadap Kinerja karyawan

Hasil penelitian menunjukan komitmen ©rganisasi, memiliki pengaruh secara
negatif terhadap kinerja karyawan di Hotel Santika Premiere Hayam Wuruk Jakarta.
Peneliti menduga hasil tersebut dikarenakan.profil responden yang didapat menunjukan
bahwa karyawan Hotel Santika P akarta di dominasi oleh karyawan
berjenis kelamin laki-laki dg e
pada gender laki-laki ol Kinerja Karyawan pada
gender wanita_yang 0
karyawan Hotel Sa
dengan jumiahi44

karyawan yang di dengan tingkat
59% yang bera didikan. terakhir
karyawan Hotel
4.5.5. Organiza aryawan

(OCBY memiliki
pengaruh positifisial ‘ di Hotel Santika
Premiere._Haya semakin baik
Organizational Ciiz i
maka kinerjaka : :
akan semakin bai a [ it/ Behavior (OCB),

bahwa kontribusi indi\du yal ; ja; menolong orang
lain, menjadi_voluntee : ap aturan-aturan dan
prosedur di tempat kerja'merupaka , S embantu karyawan lain
dalam menyelesaikan pek i an dengan penelitian yang
dilakukan oleh P. Yoga et a 6 Sliiannya ‘bahwa Organizational
Citizenship Behavior (OCB).memi positif signifikan terhadap Kinerja
karyawan pada karyawan di Hotel Santika Premiere Hayam Wuruk Jakarta. Penelitian ini
didukung oleh Ariani (2008)‘juga mengemukakan bahwa-perilaku positif ditempat kerja
akan mendukung kinerja individu dan keefektifan organisasi. Penelitian yang dilakukan
oleh Marita Ahdiyana (2009) menunjukkan bahwa perilaku positif karyawan atau anggota
organisasi yaitu melalui OCB mampu mendukung kinerja individu dan kinerja organisasi
untuk perkembangan organisasi yang lebih baik P. Yoga et al (2016).
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4.6 Implikasi Manajerial
Tabel 4.8 Hasil Penyebaran Kuesioner

No Indikator Pernyataan Hasil Jawaban Mean
Indikator | Mean
Kepuasan Kerja (KK) 11 243 4 ]88
1 Saya antusias terhadap | 4 | 5 | 8 [ 20 | 32 | 40 | 475
pekerjaan saya
Karyawan merasakan | 3 | 4 |10 | 16 | 58 | 18 | 4.61
2 kesenangan dalam melakukan 464
pekerjaannya -
3 Karyawan merasapuasterhadap | 5 | 3 | 8 | 33 [ 41| 19 | 446
pekerjaannya
4 Karyawan merasa bahagia| 2 | 7 | 7 |23 |33 | 37 | 473
terhadap pekerjaannya

Sumber : Hasil Pengolahan Data Ms.Excel 2013

Berdasarkan hasil penelitian dapat diberikan implikasi manajerial untuk pihak

Hotel Santika Premiere Hayam Wuruk Jakarta selakd'pihak yang menyediakan fasilitas.
Variabel pertama dalam penelitian ini'‘adalah kepuasan a/Pada penelitian terhadap
Hotel Santika Premiere:Hayam Wuruk Jakarta ini pend | mendapatkan hasil analisis
bahwa variabel kepuasan kerja ositif signifikan terhadap
organizational citizenship bek a0 kerja’ memiliki pengaruh
terhadap kinerja karyawan kerja'dari rata — rata
responden maka dapa dikator.yang memiliki
nilai yang, !eboh req 464" dan harus
i yantu “Karyawan

kurang senang
Premiere Haya
bentuk_pujian

mampu membuka
tujuan bersama.
rata — rata 4.75

guna.mencapai
K1.dengan nilai
pekerjaan saya”
an Hotel Santika
Premiere Hayam Wuruk
untuk manajemen dalam
seberapa antusias karyawan d
untuk kemajuan perusahaan.

& an karena dapat menilai
& menyelesaikan pekerjaannya
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Tabel 4.8 Hasil Penyebaran Kuesioner (Lanjutan)

No Indikator Pernyataan Hasil Jawaban Mean .
Indik Mean
Komitmen Organisasi (KO) 1 |2 3 |4 |5 |8 ator

Saya bangga mengatakan kepada 0 |9 |7 |13 |47 |33 |4381
5 | orang lain bahwa saya adalah bagian
dari organisasi ini

Organisasi ini layak mendapatkan 1 |6 |6 |21]21|54)4.99
I iaan saya

Saya akan merasa bersalah jika saya | 6 1 4 |22 (32|44 | 488
7 meninggalkan organisasi saya
sekarang 4.87

8 Saya merasa terikat secara 0 |11]|3 [13[50|32]4.82
emosional dengan organisasi ini
Dalam pekerjaan saya, sayamerasa |1 |4 |11 | 14 | 45|34 | 483
bahwa saya melakukan usaha yang
9 signifikan, bukan hanya untuk diri
saya sendiri tapi juga-untuk
organisasi

1 ata Ms. Excel 2013

Berdasarkan hasil pene ikasi manajerialuntuk pihak Hotel
Santika Premiere Hayam \4 G pyediakan fasilitas. Variabel
kedua yang_dibahas d elitia i isasi./Pada penelitian
juruk iti mendapatkan hasil
signifikan terhadap
emiliki pengaruh
si darirata — rata

ai rata-rata 4.82

yaitu” 05 yaitu "Dalam
pekerjaan saya, an, bukan hanya
untuk diri_sendiri yang merupakan

Premiere Hayam Wuruk Jake
didedikasikan terhadap pel : idak sepenuhnya melakukan
pekerjaan dengan sepenuh hati. stiNnya menjadi bahan evaluasi bagi
manajemen Hotel Santika Premiere Hayam Wuruk.Jakarta untuk tidak segan memberikan
pujian dan penghargaan kepada karyawan jika yang dilakukan karyawan tersebut
berpengaruh positif terhadap perusahaan sehingga'membuat karyawan merasa dihargai
serta terus menjaga pola komunikasi dua arah antara pimpinan dan bawahan, serta antar
sesama karyawan. Hal ini dilakukan untuk menciptakan kedekatan emosional. Serta
diharapkan perusahaan dapat menciptakan budaya organisasi yang lebih positif agar
dapat menumbuhkan jati diri karyawan dan dapat menumbuhkan komitmen perusahaan.
Manajemen juga dapat memberi perhatian kepada seluruh karyawan dengan cara
memberikan informasi yang jelas tentang kebijakan saat ini yang berlaku diorganisasi serta
memotivasi sehingga karyawan akan lebih memahami tujuan dan nilai organisasi.
Sedangkan untuk nilai rata — rata tertinggi adalah KO2 dengan nilai rata — rata 4.99 dalam
pernyataan “Organisasi ini layak mendapatkan kesetiaan saya’. Berdasarkan hasil
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tersebut responden yang merupakan karyawan Hotel Santika Premiere Hayam Wuruk
Jakarta bersedia memberikan kesetiaannya kepada organisasi, artinya karyawan berniat
mempertahankan keanggotaan dalam organisasi serta memberikan kontribusi yang lebih
berarti pada Hotel Santika Premiere Hayam Wuruk Jakarta.

Tabel 4.8 Hasil Penyebaran Kuesioner (Lanjutan)

No Indikator Pernyataan Hasil Jawaban M:a
Indi Mean
ocB 1 2 3 4 5 6 | kato

Saya bersedia menolong karyawan baru 1 | 7 17 47 | 36 | 4.98
10 seperti memberikan orientasi kepada
karyawan baru ipun tanpa diminta
Saya tidak terpancing ketika ada provokasi, 0 2 9 9 35 | 54 | 519
menjadikan suasana lebih stabil ketika
anggota organisasi sedang berselisih
s 507
Sikap menerima penolakan atas ide-ide 0 & |14 12 | 41|40 | 492 .
yang disampaikan dengan lapang dada
13 Membaca dan mengikuti keberlangsungan 2 1 4 19 | 48 | 35 | 497
kehidupan/budaya dalam organisasi.

Saya efektif memanfaatkan waktu, yaitu

14 | memiliki pertimbangan dalam mep
yang terbaik untuk perusaha
Sumg ( d gl 2013

Berdasarkan C diberikanii pajerial untuk pihak Hotel
Santika Préemiere Ha iakan fasilitas. Variabel
ketiga dalam_pe
penelitian terhada
hasil analisisba

1 0 [ 4 10,1 43 [ 51 | 527

dan harus-diti
"Sikap_meneri

enolong karyawan
pa diminta”. Dalam

Hayam Wuruk Jakarta untuk mems £
dalam menerima masukan/ ataupun an dari ckaryawan lain guna kemajuan
perusahaan, memotivasi karyawan agar pémberdayaan karyawan dapat terjalankan
sesuai tugas karyawan masing-masing dan menumbuhkan sikap tolong menolong
terhadap sesama karyawan agar pekerjaan 'selesai dengan baik, menumbuhkan sikap
sosial yang baik antar karyawan yang nantinya membuat karyawan menjadi terikat satu
sama lain dengan sikap tolong menolong yang tidak mengharapkan imbalan apapun.
Sedangkan untuk nilai rata - rata tertinggi adalah OCB5 dengan nilai rata —rata 5.27 dalam
pernyataan “Saya efektif memanfaatkan waktu, yaitu memiliki pertimbangkan dalam
menilai apa yang terbaik untuk perusahaan”. Berdasarkan hasil tersebut responden yang
merupakan karyawan Hotel Santika Premiere Hayam Wuruk Jakarta merasa dapat
memanfaatkan waktu dengan baik serta memberikan yang terbaik untuk perusahaan
dalam melakukan pekerjaannya, tidak membuang-buang waktu untuk hal yang kurang
beguna demi kemajuan organisasi.
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Tabel 4.8 Hasil Penyebaran Kuesioner (Lanjutan)

i i Mean
No Indikator Pernyataan Hasil Jawaban retita | M
Kinerja Karyawan (KR) 112|314 5 6 tor

Skill yang di miliki mendukung [0 1 | 4 [23 | 35 46 511
15 penyelesaian pekerjaan saya

dengan baik

Dengan pengetahuan yang | 0] 1 4 |12 | 46 46 5.21
16 dimiliki saya dapat

menyelesaikan pekerjaan

dengan baik

Dengan sistem kerja yang ada | 1] 0 | 4 [ 18 | 40 46 5.15
17 membuat  pekerjaan saya
terselesaikan secara efektif 5.16
Adanya kerja sama membuat (1] 0 [ 1 [ 11 | 68 28 5.10
pekerjaan selesai tepat waktu
18 | dengan jumlah pelayanan tamu

sesuai target
Dengan fasilitas yang ada [0] 2 3 116 | 51 37 5.08
19 mendukung penyelesaian.
pekerjaan dengan mandiri
20 Pekerjaan Utama dapat (0] 1 | 2 | 9 [[49 /748 | 5.29
diselesaikan dengan bai
Sum| 2013
Berdasarkan h i manajerial untuk pihak

Hotel Santika Premier;
Variabel térakhir y
kinerja karyawan

enyediakan fasilitas.
aryawan. Variabel
likasi-manajerial

dilinat dariindika ta-rata variabel
yaitu 516 dan nilai_rata-rata
5.08 yaitu-“De riaan dengan
mandiri”, KR4 uat pekerjaan
selesai tepat dengan nilai
rata-rata 5.11 saya dengan
baik’ dan KR rja yang ada
membuat™ pek sikan. bahwa
karyawan mer: an, kurangnya
kerjasamarantar urang memadai
untuk penyelesai ekerjé e m rikan pelatihan
untuk mengemba n sk m ineria karyawan,
memberikan fasilitas g memad h aian pekerjaan para
karyawan, memberikan sitif bagt S ereka merasa senang
dan selalu bersemangat dalamymenyelesz ewajiban mereka masing-
masing, dan juga memberikan | penambahan fasilitas-fasilitas

penunjang untuk karyawan bérupa employee lounge, employee canteen, transportasi
untuk pulang pada tengah malam serta memberikan briefing.atau arahan sebelum para
karyawan mulai bekerja agar karyawar lebih efektif menyelesaikan pekerjaannya serta
dapat mencapai target yang diinginkan setiap harinya. Sedangkan untuk nilai rata- rata
tertinggi adalah KR6 dengan nilai rata-rata 5.29 dalam pernyataan “Pekerjaan utama
dapat terselesaikan dengan baik”.
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KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menguiji pengaruh kepuasan kerja dan komitmen
organisasi terhadap organizational citizenship behavior (OCB) dalam meningkatkan
kinerja karyawan di Hotel Santika Premiere Hayam Wuruk Jakarta. Hasil analisis data
yang dilakukan dengan menggunakan analisis SEM menunjukkan bahwa seluruh
hipotesis memiliki pengaruh positif. Dengan menggunakan studi kepuasan kerja dan
komitmen organisasi terhadap organizational citizenship behavior (OCB) dalam
meningkatkan kinerja karyawan di Hotel Santika Premiere Hayam Wuruk Jakarta, dapat
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1 Kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap organizational
citizenship behavior (OCB).

2. Komitmen Organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap
organizational citizenship behavior (OCB).

3. Kepuasan kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan secara
negatif.

4, Komitmen organisasicmemiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan
secara negatif.

5. Organizational citizepshipembefiavior (OCB)/ berpengaruh positif

signifikan terhad

5.2 Saran
Penelitian
penyempurnaan._unt
beberapasaran yag
Wuruk Jakartadag

embangun guna
Oleh-karena itu,
Premiere Hayam

dilihat
kepua
(OCB),

lakukan karyawan
sahaan /sehingga
2 terus menjaga pola

Untuk menciptakan kedekatan

an perusahaan dapat menciptakan
budaya organisasi yang lebih positif agar dapat menumbuhkan jati
diri karyawan dan dapat menumbuhkan komitmen perusahaan.
Dengan hal ini “maka komitmen organisasi karyawan akan
meningkat dan tetap terjaga.

2. Diharapkan Hotel Santka Premiere Hayam Wuruk Jakarta
memperhatikan kepuasan kerja karyawan, dengan cara
mengetahui terlebih dahulu keinginan dan kebutuhan karyawan.
Keinginan dan kebutuhan karyawan dapat ditampung apabila
manajemen mampu membuka diri dan selalu berkomunikasi
dengan karyawannya guna mencapai tujuan bersama.

3. Diharapkan Hotel Santika Premiere Hayam Wuruk Jakarta dapat
meningkatkan Organizational Citizenship Behavior (OCB) yang
selama ini telah berjalan. Organizational Citizenship Behavior
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(OCB) yang dimiliki karyawan tidak boleh dipaksakan, harus
tumbuh dengan kesadaran sendiri, hal ini dapat muncul apabila
sesama karyawan memiliki ikatan kuat, rasa toleransi yang baik
dan rendahnya konflik dalam organisasi.

4 Diharapkan Hotel Santika Premiere Hayam Wuruk Jakarta
memperhatikan fasilitas untuk karyawan. Penambahan fasilitas-
fasilitas penunjang untuk karyawan berupa employee lounge,
employee canteen, transportasi untuk pulang pada tengah malam
serta memberikan pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan skill
para karyawan serta kebutuhan karyawan untuk mengingkatkan
kinerja karyawan. Keinginan dan kebutuhan karyawan dapat
ditampung apabila manajemen mampu membuka diri dan selalu
berkomunikasi dengan karyawannya guna mencapai tujuan
bersama.

B. Saran untuk Peneliti Selanjutnya
1. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian
serupa namun dengan objek yang berbeda.

2. Penelitian selanjutnya disarankan dapat menambahkan variabel
lainnya yang memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan.
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